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Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya keadilan organisasi di lembaga pendidikan.
Pencapaian visi sekolah akan lebih mudah ketika warga sekolah merasakan keadilan. Kajian
tentang keadilan organisasi di lembaga pendidikan belum banyak ditemukan. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kajian pustaka. Hasil penelitian menyebutkan bahwa keadilan di
sekolah sangat penting karena dapat meningkatkan kinerja, kepuasan kerja, menumbuhkan OCB,
kualitas layanan serta menurunkan sinisme organisasi dan stress kerja. Upaya yang dapat
dilakukan untuk menciptakan rasa keadilan di sekolah adalah dengan menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional dan LMX. Upaya lainnya adalah dengan menciptakan

komunikasi yang efektif dan membangun citra sekolah.
Kata Kunci: Keadilan Organisasi, Lembaga Pendidikan, Kinerja

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga yang
dirancang  khusus untuk  melaksanakan
pendidikan. Peran sekolah sangat penting

dalam mewujudkan generasi bangsa yang
handal. Generasi yang handal merupakan
generasi yang mampu menjawab tantangan
zaman. Saat ini tantangan yang dihadapi
sekolah semakin berat karena persaingan yang
semakin  ketat. Sekolah  mesti selalu
meningkatkan mutunya (Hardianto & Nofriser,
2022). Sekolah hendaknya menjadi tempat
yang nyaman bagi warga sekolah dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Guru merupakan ujung tombak dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Guru
dalam bekerja hendaknya memiliki semangat
kerja yang tinggi. Semangat kerja yang tinggi
tentu saja dapat meningkatkan kinerja. Guru
diharapkan selalu memiliki kinerja yang tinggi
dalam bekerja (Hardianto, 2019a). Kinerja yang
maksimal akan diperoleh ketika guru merasa
senang dalam melaksanakan pekerjaannya.
Perasaan senang dapat dipicu oleh rasa keadilan
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yang diterima oleh guru. Keadilan yang
dirasakan guru dan warga sekolah lainnya
disebut juga dengan keadilan organisasi.

Selain guru, tenaga kependidikan juga
mesti merasakan keadilan. Tenaga
kependidikan juga memegang peranan yang
tidak kalah penting dalam mewujudkan tujuan
pendidikan. Tenaga kependidikan seperti
pustakawan, tenaga administrasi, laboran
maupun petugas kebersihan dan keamanan
sekolah memegang peranan masing-masing
dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas.
Rasa keadilan hendaknya dirasakan oleh
selurun warga sekolah baik guru maupun
tenaga kependidikan. Keadilan organisasi
merupakan perasaan individu yang merasa
diperlakukan sama dalam organisasi organisasi
(Rubiati, Setyaningsih, & Suharyati, 2020).

Secara umum keadilan organisasi

dibedakan atas keadilan distributif, keadilan
prosedural dan keadilan interpersonal. Keadilan
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distributif merupakan keadilan atas hasil yang
diterima anggota organisasi berdasarkan hasil
kerja mereka (Tyofyan, 2021). Keadilan
prosedural merupakan keadilan dari cara
pengambilan keputusan untuk sebuah alokasi
kebutuhan organisasi (Thalib & Sahrah, 2020).
Keadilan interpersonal merupakan tingkat
dimana seseorang diperlakukan dengan hormat,
sopan dan bermartabat bermartabat
(Tompodung, 2019). Ke tiga jenis keadilan ini
mesti dirasakan oleh guru dan tenaga
kependidikan. Warga sekolah harus merasakan
keadilan atas hasil yang diterima, adil dalam
keterlibatan dalam mengambil kebijakan serta
adil dalam perlakuan.

Apabila guru dan tenaga kependidikan
merasakan ketidakadilan tentu saja mereka
tidak akan bekerja dengan sepenuh hati. Guru
yang merasakan ketidak adilan akan merasakan
kemarahan dan pikiran negatif (Huseyin Akar
& Celik, 2019). Rasa ketidakadilan yang
dipendam akan menjadikan semangat kerja
menurun. Saat ini penulis melihat bahwa masih
terdapat beberapa permasalahan tentang
ketidakadilan yang dirasakan guru dan tenaga
kependidikan. Beberapa fenomena seperti
ketidakadilan dalam masalah hak dan
kewajiban (Syafarahman, 2021). Fenomena
lainnya seperti diberitakan oleh republika yang
berkaitan dengan keadilan untuk guru honor
(Republika, 2021) dan (Lumbanrau, 2021).

Pada dasarnya keadilan mesti dirasakan
dalam setiap aspek pekerjaan oleh warga
sekolah. Keadilan tidak selalu berkaitan dengan
nominal gaji yang diterima, tetapi lebih luas
dari  itu. Keadilan akan kesempatan
pengembangan diri, keadilan akan perhatian
dari kepala sekolah dan juga keadilan
aktualisasi diri juga perlu diperhatikan. Dengan
kata lain, tiga jenis keadilan mesti dirasakan
oleh guru dan tenaga kependidikan. Rasa
keadilan yang dirasakan oleh guru dan tenaga
kependidikan tentu menimbulkan dorongan
untuk bekerja lebih baik.

Permasalahan adanya ketidakadilan ini
tentu saja tidak bisa dibiarkan terus menerus.
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Sebagai lembaga penghasil generasi masa
depan bangsa, guru dan tenaga kependidikan
lainnya mesti merasakan keadilan. Dewasa ini
belum banyak tulisan yang membahas keadilan
organisasi di lembaga pendidikan. Penelitian
terdahulu lebih dominan melihat pengaruh dari
variabel keadilan organisasi terhadap variabel
lainnya. Sementara tulisan ini membahas
tentang keadilan organisasi di sekolah dengan
lebih  komprehensif. Berdasarkan fenomena
tersebut  penulis  tertarik  memberikan
sumbangan pemikiran tentang keadilan
organisasi di lembaga pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kajian pustaka. Metode kajian pustaka
merupakan  metode  penelitian  dengan
mengumpulkan data dari berbagai sumber yang
akan menghasilkan data sekunder (Amiroh &
Admoko, 2020). Penulis mengumpulkan data
hasil penelitian yang telah dipublikasikan pada
jurnal internasional dan nasional terakreditasi
sinta. Kata kunci yang digunakan dalam
mengumpulkan  data  adalah  “keadilan
organisasi” dan “organizational justice”.
Pencarian dilakukan dengan mesin pencarian
google scholar dan eric.go.id. Artikel yang
dikumpulkan dibatasi dari tahun 2019 sampai
dengan tahun 2023. Artikel juga dibatasi hanya
pada keadilan organisasi di lembaga
pendidikan. Artikel terkumpul sebanyak 24
artikel untuk ditelaah dan dan dikaji
berdasarkan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBEHASAN
Urgensi Keadilan Organisasi di Lembaga
Pendidikan

Keadilan organisasi sangat penting
dirasakan oleh seluruh anggota organisasi,
termasuk organisasi pendidikan atau sekolah.
Keadilan yang dirasakan oleh warga sekolah
(khususnya guru dan tenaga kependidikan)
menjadikan  mereka rela melaksanakan
pekerjaan dengan sepenuh hati. Guru yang
merasakan keadilan akan mengajar dengan
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penuh semangat. Tenaga kependidikan yang
merasakan keadilan juga akan bekerja dengan
penuh dedikasi.

Secara umum dalam mewujudkan visi
dan misi sekolah, guru dan tenaga kependidikan
hendaknya memiliki kinerja yang tinggi. Untuk
mewujudkan kinerja yang tinggi, guru dan
tenaga kependidikan mesti merasakan keadilan
organisasi (Kasyadi & Virgana, 2020) dan
(Guven & Guven, 2020). Kinerja ataupun
prestasi kerja merupakan hasil akhir dari setiap
pekerjaan. Kinerja yang tinggi akan dapat
dicapai apabila rasa keadilan ada dalam diri
guru dan tenaga kependidikan.

Keadilan organisasi yang dirasakan
akan menjadikan kepercayaan guru dan tenaga
kependidikan terhadap sekolah akan semakin
meningkat. Hal ini ditandai dengan adanya
pengaruh  keadilan  organsiasi  terhadap
kepercayaan (Nelson, Hegtvedt, Haardorfer, &
Hayward, 2019). Semakin adil yang dirasakan
warga sekolah akan semakin percaya mereka
terhadap sekolahnya. Begitu juga apabila
dikaitkan dengan kepala sekolah, semakin
tinggi keadilan organisasi yang dirasakan
warga sekolah maka semakin percaya mereka

terhadap kepemimpinan kepala sekolah
tersebut.
Keadilan organisasi juga

mempengaruhi rasa hormat (Nelson et al.,
2019). Rasa hormat warga sekolah sangat
penting agar kepemimpinan kepala sekolah
mampu mewujudkan visi dan misi yang
ditetapkan. Kepala sekolah yang memperoleh
rasa hormat dari warga sekolah akan lebih
mudah dalam melaksanakan
kepemimpinannya. Rasa hormat dari warga
sekolah menjadikan tugas yang diberikan
kepala sekolah akan dikerjakan dengan sepenuh
hati.

Seperti kita ketahui bahwa sekolah
merupakan  lembaga  non-profit  yang
berorientasi memberikan pelayanan di bidang
pendidikan. Guru merupakan penggerak utama
pelayanan karena langsung berhadapan dengan
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siswa. Agar dalam memberikan pelayanan

kepada siswa bisa optimal, guru perlu
merasakan keadilan organisasi. Hal ini
disebabkan  karena keadilan  organisasi

berkontribusi positif terhadap kualitas layanan
guru (Rubiati et al., 2020). Begitu juga apabila
dikaitkan dengan layanan dari tenaga
kependidikan, tentu saja kualitas layanan yang
diberikan akan semakin baik apabila tenaga
kependidikan merasakan keadilan. Keadilan
yang  dirasakan  tenaga  kependidikan
menjadikan pelayanan administrasi,
perpustakaan, praktik di laboratorium maupun
layanan lainnya akan dirasakan semakin baik.

Dalam mewujudkan tujuan sekolah
secara optimal, guru dan tenaga kependidikan
mesti merasakan kepuasan dalam bekerja.
Kepuasan kerja merupakan perasaan senang
terhadap pekerjaan yang dilakukan (Hardianto,
2018). Guru dan tenaga kependidikan akan
senang  dengan  pekerjaannya  apabila
merasakan keadilan organisasi (Musringudin,
Dinihari, & Afriantoni, 2021); (Alanoglu &
Demirtas, 2021); (Guven & Guven, 2020) dan
(Alanoglu & Demlrtas, 2018). Keadilan yang
dirasakan akan menghilangkan rasa iri hati dari
seseorang terhadap yang lainnya. Melihat hal
ini tentu saja keadilan organisasi sangat penting
dirasakan oleh warga sekolah agar mereka
merasa puas dalam bekerja.

Pentingnya keadilan organisasi juga
terlihat dari pengaruhnya terhadap munculnya
perilaku Organization Citizenship Behavior
atau OCB (Musringudin et al., 2021); (Alwi,
Wiyono, Bafadal, & Imron, 2021) dan
(Bozkurt, 2022). OCB merupakan perilaku
seseorang yang melaksanakan pekerjaan
melebihi  tanggungjawabnya  (Hardianto,
2019b). Guru dan tenaga kependidikan yang
memiliki OCB tinggi akan melakukan segala
hal agar sekolahnya menjadi lebih baik.
Perilaku OCB ini tentu saja sangat penting
dimiliki guru dan tenaga kependidikan.
Melaksanakan pekerjaan rutin dengan baik
merupakan kewajiban, tetapi melaksanakan
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sesuatu di luar tanggungjawabnya tentu ini
merupakan sesuatu yang luar biasa. Melihat hal
ini tentu saja terlihat begitu pentingnya rasa
keadilan dirasakan oleh guru dan tenaga
kependidikan.

Urgensi keadilan organisasi di lembaga

pendidikan juga terlihat dari pengaruhnya
terhadap motivasi (Guven & Guven, 2020);
(Alev, 2021) dan komitmen organisasi
(Musringudin et al., 2021); (Siregar, Suryana,
Ahman, & Senen, 2019). Motivasi merupakan
daya dorong yang ada dalam diri seseorang
untuk  menggerakkannya  bekerja  dan
menampilkan sikap yang sesuai dengan
potensinya (Hardianto, 2015). Sementara
komitmen organisasi merupakan sikap yang
berupa loyalitas seseorang untuk tetap bertahan
terhadap organisasinya (Putra &
Mardikaningsih, 2021). Guru dan tenaga
kependidikan yang merasakan keadilan
organisasi akan memiliki daya dorong yang
kuat untuk bekerja dan bersikap sesuai dengan
aturan sekolah. Guru dan tenaga kependidikan
juga akan loyal terhadap sekolah apabila
mereka merasakan keadilan  organisasi.
Loyalitas ini menyebabkan guru dan tenaga
kependidikan tidak mudah meninggalkan
sekolah (Tolukan & Akyel, 2019).

Pentingnya keadilan organisasi di
lembaga pendidikan terlihat dari kualitas
kehidupan kerja (Huseyin Akar & Ustuner,
2019), tingkat stress terhadap pekerjaan (Onen,
2021) dan iklim sekolah (Kemer & Polat,
2021). Guru dan tenaga kependidikan yang
merasakan diperlakukan adil di sekolah akan
selalu  memiliki rasa kebersamaan. Rasa
kebersamaan ini akan meningkatkan kualitas
kehidupan kerja. Kualitas kehidupan kerja
terlihat dari terpenuhinya harapan, kebutuhan
dan kesejahteraan (Huseyin Akar & Ustuner,
2019). Melihat hal ini jelas bahwa keadilan
organisasi penting dirasakan guru dan tenaga
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kependidikan agar kualitas kehidupan kerja
mereka meningkat.

Setiap orang yang bekerja dapat saja
merasakan stress dalam bekerja. Stress dalam
bekerja merupakan keadaan dimana seseorang
tidak mampu memenuhi harapan atau
menyelesaikan  masalah  dalam  bekerja
sehingga akan terlihat gugup, marah atau lelah
(Onen, 2021). Keadilan organisasi memiliki
pengaruh negatif terhadap stress Kkerja.
Maksudnya adalah semakin tinggi rasa keadilan
yang dirasakan oleh guru dan tenaga
kependidikan di sekolah akan semakin rendah
tingkat stress yang mereka rasakan. Oleh
karena itu keadilan organisasi sangat penting
dirasakan oleh guru dan tenaga kependidikan.

Pentingnya keadilan organisasi di
lembaga pendidikan karena mempengaruhi
iklim kerja. Iklim kerja merupakan suasana
lingkungan kerja yang dirasakan langsung atau
tidak langsung oleh anggota organisasi
(Hardianto, 2012). Guru dan tenaga
kependidikan yang merasakan keadilan di
sekolah akan menjadikan suasana yang
dirasakan positif. Ketika iklim kerja sudah
kondusif tentu saja hasil kerja akan menjadi
optimal.

Urgensi selanjutnya dari keadilan
organisasi  adalah  dapat  meningkatkan
keterikatan kerja (Pranitasari, 2022) dan locus
of control serta menurunkan sinisme organisasi
(Bahadir & Levent, 2022). Keterikatan kerja
merupakan kondisi seseorang yang memiliki
pemikiran positif sehingga mampu
mengekspresikan dirinya secara fisik, afektif
dan kognitif dalam melakukan pekerjaan
(Pranitasari, 2022). Pendapat ini menegaskan
bahwa keadilan organisasi yang dirasakan
menjadikan Kketerikatan guru dan tenaga
kependidikan terhadap pekerjaan semakin kuat.
Ketika keterikatan kerja lebih kuat, guru dan
tenaga kependidikan akan melakukan berbagai
upaya agar pekerjaannya menjadi lebih
berhasil.

Locus of control merupakan keyakinan
dalam diri seseorang bahwa semua yang terjadi
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dalam dirinya merupakan akibat dari
tindakannya  sendiri  (Pradiningtyas &
Lukiastuti, 2019). Ketika guru dan tenaga
kependidikan merasakan keadilan di sekolah
maka locus of control-nya juga meningkat.
Guru dan tenaga kependidikan akan
memperoleh prestasi kerja memuaskan karena
mereka merasakan bekerja sebagai sesuatu
yang menyenangkan.

Sinisme organisasi merupakan sikap
negatif seseorang terhadap organisasi yang
terlinat dari  kognitif  afektif  maupun
psikomotornya (Bahadir & Levent, 2022).
Sinisme organisasi dapat juga dikatakan

ketidakpercayaan terhadap organisasi.
Keadilan organisasi berpengaruh negatif
terhadap sinisme organisasi, maksudnya

semakin rendah keadilan yang dirasakan guru
dan tenaga kependidikan maka semakin tinggi
sinisme organisasinya. Agar guru dan tenaga
kependidikan  berpandangan positif atau
memiliki sinisme organisasi yang rendah, maka
keadilan organisasi mesti dirasakan oleh
seluruh warga sekolah.

Upaya Mewujudkan Keadilan Organisasi di
Lembaga Pendidikan

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk
mewujudkan keadilan organisasi. Kepala
sekolah selaku pimpinan hendaknya memiliki
program yang selalu berorientasi menciptakan
rasa keadilan bagi warga sekolah. Kepala
sekolah memegang peranan sangat penting
dalam mewujudkan tujuan sekolah (Hardianto,
Aida, & Sari, 2022). Warga sekolah lainnya
juga mesti bekerja dengan selalu berupaya
mewujudkan suasana keadilan di sekolah.
Semua pihak pada dasarnya dapat berkontribusi
mewujudkan rasa keadilan di sekolah.

Kepala sekolah memegang peran
penting dalam mewujudkan keadilan organisasi
(Kasyadi & Virgana, 2020). Ditinjau dari gaya
kepemimpinnya, maka kepala sekolah yang
menerapkan gaya transformasional dapat
meningkatkan  rasa  keadilan  organisasi
(Huseyin Akar & Ustuner, 2019) dan (Akdemir,
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2020). Selain itu, gaya kepemimpinan Leader
Member Exchange (LMX) juga mempengaruhi
keadilan organisasi (Demir & Saylik, 2021) dan
(Hardianto & Sari, 2021). Kepala sekolah
dalam membentuk keadilan organisasi dapat
melakukannya dengan memberikan
kepercayaan dan dukungan kepada guru (Servet
Atik, Hasan Demirtas, & Mahmut Aksoy,
2019).

Kepemimpinan transformasional
merupakan gaya kepemimpinan yang mampu
melakukan perubahan dalam diri bawahannya
untuk mencapai performa terbaik melalui
kharisma, stimulus intelektual, motivasi dan
perhatian (Anwar, Mulyadi, & Soleh, 2022).
Sementara gaya kepemimpinan LMX
merupakan gaya kepemimpinan  yang
bercirikan persahabatan, rasa hormat dan
profesionalisme  antara  pemimpin  dan
bawahannya (Hardianto & Sari, 2021). Dalam
mewujudkan keadilan organisasi dua gaya ini
dapat diterapkan oleh kepala sekolah. Gaya
transformasional menjadikan kepala sekolah
mampu mengeluarkan semua potensi guru dan
tenaga kependidikan, sementara gaya LMX
memperlihatkan persahabatan dan
profesionalisme dari kepala sekolah, guru dan
tenaga kependidikan.

Dalam melaksanakan aktivitas di
sekolah tentu saja membutuhkan komunikasi.
Komunikasi yang terjadi dapat berupa
komunikasi  vertikal, horizontal maupun
diagonal. Upaya mewujudkan keadilan
organisasi dapat dilakukan dengan
melaksanakan  komunikasi yang efektif.
Komunikasi mempengaruhi keadilan organisasi
(Pranitasari, 2022). Kemampuan komunikasi
sangat penting dimiliki kepala sekolah
(Hardianto, Sari, & Hidayat, 2023). Tidak
hanya kepala sekolah, pada dasarnya seluruh
warga sekolah hendaknya memiliki cara
komunikasi yang efektif. Komunikasi yang
tidak efektif dapat menyebabkan salah
pengertian yang pada akhirnya menjadikan
kesalah pahaman. Kegagalan menciptakan
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komunikasi yang efektif menyebabkan tujuan
sekolah tidak akan tercapai.

Upaya lain untuk mewujudkan keadilan
organisasi adalah dengan menciptakan budaya
organisasi yang positif. Budaya organisasi
mempengaruhi keadilan organisasi (Kasyadi &
Virgana, 2020). Budaya organisasi merupakan
perpaduan norma dan sikap anggota organisasi
(Hardianto, 2019c). Budaya organisasi yang
positif  seperti  saling membantu dan
bekerjasama tentu saja akan meningkatkan rasa
keadilan organisasi. Sekolah dengan budaya
organisasi tinggi menjadikan seluruh warga
sekolah merasakan perasaan yang sama dan
mau bekerja sama serta tolong menolong.
Ketika sikap sikap positif tersebut telah
membudaya tentu saja rasa keadilan akan
sangat terasa di sekolah.

Upaya lainnya adalah  dengan
membentuk kepribadian yang positif (Kasyadi
& Virgana, 2020) serta membangun citra
organisasi  (Demir &  Saylik, 2021).
Kepribadian merupakan sifat seseorang yang
sudah ada dalam dirinya (Kasyadi & Virgana,
2020). Pribadi-pribadi yang positif seperti suka
bekerja keras, pantang menyerah dan memiliki
pikiran positif tentunya akan menciptakan rasa
keadilan. Ketika terjadi permasalahan di
sekolah pribadi yang positif selalu mencari
solusi bukan memperkeruh suasana.

Citra organisasi merupakan pemikiran
seseorang terhadap organisasi (Demir & Saylik,
2021). Guru dan tenaga kependidikan yang
memiliki pemikiran positif terhadap sekolah
tentu akan merasakan hal yang positif di
sekolah. Ketika citra sekolah dirasakan baik
maka keadilan juga akan dirasakan baik.Oleh
karena itu, untuk mewujudkan keadilan di
sekolah perlu membangun citra sekolah yang
positif.

KESIMPULAN

1) Keadilan organisasi dilembaga pendidikan
sangat penting dirasakan oleh warga sekolah
agar tujuan sekolah bisa dicapai.
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2) Urgensi keadilan organisasi di sekolah
terlihat dari pengaruhnya terhadap kinerja,
kualitas layanan, kualitas hubungan kerja,
kepuasan kerja, iklim sekolah, keterikatan
kerja, locus of control, kepercayaan, rasa
hormat, OCB, motivasi, dan komitmen.

3) Upaya vyang dapat dilakukan untuk
mewujudkan keadilan organisasi di sekolah
adalah penerapan kepemimpinan yang kuat,
menciptaan budaya organisasi yang positif,
penerapan  komunikasi yang efektif,
membentuk kepribadian yang positif serta
membangun citra sekolah.

SARAN

Keterbatasan penelitian ini  tidak
membedakan upaya menciptakan keadilan di
lembaga pendidikan dasar, menengah dan
tinggi. Selain itu juga tidak melihat keadilan
organisasi yang lebih spesifik seperti keadilan
distributive, prosedural dan interpersonal. Oleh
karena itu disarankan kepada peneliti
selanjutnya dapat melaksanakan penelitian
pada jenjang pendidikan tertentu dengan
melihat keadilan organisasi yang lebih spesifik.
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